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 ABSTRAK 

Kelelahan mata adalah gangguan yang dialami mata karena otot-
ototnya yang dipaksa bekerja keras terutama saat harus melihat objek 
dekat dalam jangka waktu lama. Tujuan penelitian ini adalah ntuk 
mengetahui hubungan antara karakteristik pekerja dan perangkat kerja 
dengan keluhan kelelahan mata pada pengguna komputer. Penelitian ini 
merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan menggunakan desain 
studi cross sectional, dengan responden kasus adalah pekerja yang 
menggunakan komputer di STIKes Hang Tuah Pekanbaru. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 46 orang. Teknik pengambilan sampel pada 
kasus adalah non probability sampling. Alat ukur yang di gunakan adalah 
kuesioner, dan pengukuran. Analisis yang di gunakan adalah univariat dan 
bivariat dengan uji statistik Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia (Pvalue=0,024, nilai 
OR=5,409), durasi penggunaan komputer (Pvalue=0,020, nilai OR=5,143), 
jarak pandang mata dengan monitor (Pvalue=0,009, nilai OR=6,500) 
dengan kelulahan kelelahan mata. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
hubungan signifikan antara penggunaan anti glare (Pvalue=0,457, nilai 
OR=1,929) dengan keluhan kelelahan mata.  

Kata Kunci :  Kelelahan mata, Usia, Komputer, Jarak Pandang 
Mata 
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Latar Belakang  

Menurut Undang-undang No 13 Tahun 2003 pasal 86 ayat 1 bahwa setiap pekerja 

mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, 

karena di tempat kerja berbagai macam faktor fisik yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja, salah satu faktor fisik yang ada di tempat kerja yaitu radiasi komputer 

atau penggunaan layar monitor yang berlebihan, karena  layar monitor dapat mengganggu 

kesehatan pada mata. 

Perkembangan teknologi di dunia semakin mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu salah satunya adalah komputer. Penggunaan komputer di seluruh dunia mengalami 

pening katan, termasuk penggunaannya di tempat kerja.  Menurut International 

Telecommunication Union (ITU) tahun 2015 data pengguna komputer di seluruh dunia 

mencapai 48%, sementara di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2018  

data kepemilikan komputer mencapai 19,11%, dari data tersebut terlihat bahwa hampir 

setengah manusia yang menggunakan komputer baik di rumah maupun di tempat kerja. 

Meningkatnya penggunaan komputer di tempat kerja telah membawa perkembangan 

sejumlah masalah kesehatan, banyak pekerja yang menggunakan komputer saat bekerja 

melaporkan mengalami keluhan dan gejala terkait pekerjaannya menggunakan komputer. 

Melihat dari sisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, gangguan atau bahaya tersebut masuk 

kedalam kategori bahaya ergonomi dan bahaya fisik, dimana paling umum hadir di sebagian 

besar tempat kerja pada satu waktu tertentu, hal ini termasuk kedalam kondisi tidak aman 

yang dapat menyebabkan cidera, penyakit, dan kematian, seperti mengulangi gerakan yang 

sama secara berulang-ulang, postur tubuh yang kurang memadai, harus menggunakan 

kekuatan terlau banyak, dan paparan peralatan ( Anies, 2014).  

Faktor yang dapat mempengaruhi gejala kelelahan mata menurut Occupational Health 

and Safety Unit Universitas Quessland adalah faktor perangkat kerja (ukuran objek pada layar 

dan tampilan layar), lingkungan kerja (cahaya monitor, pencahayaan ruangan, suhu 

udara),desain kerja (karakteristik dokumen, durasi kerja) dan karakteristik individu ( Usia, Jenis 

Kelamin) (Ibrahim et al., 2018). Berdasarkan observasi awal penulis terhadap gejala keluhan 

kelelahan mata dengan penyebaran kuesioner terhadap 5 orang pekerja yang bekerja 

menggunakan komputer, 5 orang pekerja yang terpapar dengan komputer umumnya 

mengalami gejala gejala kelelahan mata tersebut, antara lain, sakit kepala, mata merah, mata 

kering, dan mata buram, hal tersebut terjadi karena penggunaan alat komputer, bahkan ada 

dari pekerja tersebut semenjak bekerja di STIKes Hang Tuah yang dulunya tidak 
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menggunakan kacamata sekarang menggunakan kacamata akibat lamanya menggunakan 

komputer pada saat bekerja. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan menggunakan desain 

studi cross sectional, hal ini dikarenakan penulis ingin melihat hubungan faktor karakteristik 

pekerja dan perangkat kerja dengan keluhan kelelahan mata pada pengguna komputer. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu waktu, selain itu penulis ingin melihat hubungan 

antara karakteristik pekerja dan alat kerja terhadap keluhan kelelahan mata pada pekerja 

pengguna komputer.  

Penelitian ini dilakukan di kampus STIKes Hang Tuah Pekanbaru yang merupakan 

perguruan tinggi swasta yang terletak di Kota Pekanbaru tepatnya di Jl. Mustafa Sari No.5 

Tangkerang Selatan. Penelitian ini terfokus kepada pekerja yang menggunakan komputer, 

penelitian ini dimulai dari Bulan Januari sampai dengan Bulan Juli Tahun 2020. 

Penarikan sampel dilakukan dengan metode non probability sampling dimana jenis 

sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak semua unsur atau anggota populasi mempunyai 

kesempatan sama untuk bisa di pilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini sampel yang akan 

diambil adalah pekerja di kampus 1 STIKes Hang Tuah Pekanbaru yaitu 46 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode total sampling yang berarti mewakili 

seluruh jumlah populasi. 

 

Hasil   dan Pembahasan

Hasil Analisis Univariat dan Bivariat yang bertujuan untuk mengetahui distribusi 

responden dan mengetahui hubungan antara 2 variabel penelitian. 

Analisa Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian di STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru tahun 2020 

No Variabel Penelitian Frekuensi Persentase (%) 

1 Keluhan Kelelahan Mata   

 Ya 25 54.3 

 Tidak 21 45.7 
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 Total 46 100% 

1. Usia   

 Berisiko ( > 40 th ) 18 39.1 

 Tidak Berisiko(<= 40 th) 28 60.9 

 Total 46 100% 

3 Durasi Penggunaan komputer   

 > 2 Jam Sehari ( Berisiko) 25 54.3 

 <= 2 Jam Sehari ( Tidak Berisiko) 21 45.7 

 Total 46 100% 

4 Jarak Pandang Mata   

 <= 50 cm ( Berisiko) 28 60.9 

 > 50 cm ( Tidak Berisiko) 18 39.1 

 Total 46 100% 

5 Penggunaan Anti Silau   

 Tidak 30 65.2 

 Ya 16 34.8 

 Total 46 100% 

Limitasi Dosis 

Dari hasil penelitian yang ditunjukan pada tabel 4 di atas diketahui bahwa, mayoritas 

responden sebanyak 25 (54,3,%) mengalami keluhan kelelahan mata, sebahagian besar, 28 

(60,9%) berusia dibawah 40 tahun ( tidak berisiko),  sebahagian besar 25 (54,3%) 

menggunakan komputer lebih dari 2 jam sehari, jarak pandang dengan monitor komputer 

umumnya 28(60,9%) dibawah 50 cm dan sebahagian besar 30(65,2%) tidak menggunakan 

anti silau saat menggunakan komputer. 

 

Analisis Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel maka akan dilakukan 

analisa secara statistik dengan menggunakan Uji Chi Square. 

Tabel 2 

Hubungan Usia dengan Keluhan Kelelahan Mata Pada Pengguna Komputer Di Stikes 

Hang Tuah PekanbaruTahun 2020 



https://doi.org/10.25311/kesmas.Vol1.Iss2.339  Volume 01, Nomor 02 Tahun 2021 

  

Media Kesmas (Public Health Media) 245 

 

Usia 

Keluhan Kelelahan Mata 
Total P 

Value 

OR 

(95%) 
Ya Tidak 

N % N % n % 

>40 tahun 14 
77,
8 

4 
22,
2 

18 
10
0 

0,024 

5,409 

(1,409-
20,768) 

< 40 tahun 11 
36,
4 

17 
63,
6 

28 
10
0 

Total 25 
54,
3 

21 
45,
7 

46 
10
0 

  

Sumber : Diolah dari data kuesioner 

 

Hasil Uji statistik diperoleh P Value = 0,024 atau P <= 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia dengan Keluhan Kelelahan Mata Pada 

Pengguna Komputer Di Stikes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020. Hasil uji keeratan dua 

variabel diperoleh nilai OR 5,409 (95% CI: 1,409-20,768), dapat diartikan pengguna komputer 

yang berusia diatas 40 tahun berpeluang 5,4 kali mengalami keluhan kelelahan mata 

dibandingkan dengan pengguna komputer yang berusia dibawah 40 tahun di STIKes Hang 

Tuah Pekanbaru Tahun 2020. 

 

Tabel 3 

Hubungan Durasi Penggunaan komputer dengan Keluhan Kelelahan Mata Pada Pengguna 

Komputer di STIKes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020 

Durasi 
Penggunaan 
Komputer 

Keluhan Kelelahan Mata 
Total P 

Value 

OR 

(95%) 
Ya Tidak 

N % n % N % 

>2 Jam Sehari 18 
72,
0 

7 
28,
0 

25 
10
0 

0,020 

5,143 

(1,460-
18,115) 

< 2 Jam Sehari 7 
33,
3 

14 
66,
7 

21 
10
0 

Total 25 
54,
3 

21 
45,
7 

46 
10
0 

  

Sumber : Diolah dari data kuesioner 

 

Hasil Uji statistik diperoleh P Value = 0,020 atau P <= 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan komputer dengan Keluhan 
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Kelelahan Mata Pada Pengguna Komputer Di Stikes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020. Hasil 

uji keeratan dua variabel diperoleh nilai OR 5,143 (95% CI: 1,460-18,115), dapat diartikan 

pengguna komputer yang menggunakan komputer lebih dari 2 jam sehari berpeluang 5 kali 

mengalami keluhan kelelahan mata dibandingkan dengan pengguna komputer yang 

menggunakan komputer kurang atau dari 2 jam sehari di STIKes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 

2020. 

 

Tabel 4 

Hubungan Jarak Pandang Mata dengan Keluhan Kelelahan Mata Pada Pengguna 

Komputer Di Stikes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020 

Jarak Pandang 
Mata Mata 

Keluhan Kelelahan Mata 
Total P 

Value 

OR 

(95%) 
Ya Tidak 

N % n % n % 

< 50 cm 20 
71,
4 

8 
28,
6 

28 
10
0 

0,009 

6,500 

(1,741-
24,274) 

> 50 cm  5 
27,
8 

13 
72,
2 

28 
10
0 

Total 25 
54,
3 

21 
45,
7 

46 
10
0 

   

Sumber : Diolah dari data kuesioner 

 

Hasil Uji statistik diperoleh P Value = 0,009 atau P <= 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara jarak pandang mata dengan Keluhan Kelelahan 

Mata Pada Pengguna Komputer Di Stikes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020. Hasil uji 

keeratan dua variabel diperoleh nilai OR 6,500 (95% CI: 1,741-24,274), dapat diartikan bahwa 

pengguna komputer yang jarak pandang mata dengan moitor komputer kurang dari 50 cm 

berpeluang 6,5 kali mengalami keluhan kelelahan mata dibandingkan dengan pengguna 

komputer yang jarak pandang mata dengan monitor komputer lebih dari 50 cm Di Stikes Hang 

Tuah Pekanbaru Tahun 2020. 

 

Tabel 5 

Hubungan Penggunaan Anti Silau dengan Keluhan Kelelahan Mata Pada Pengguna 

Komputer Di Stikes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020 

Keluhan Kelelahan Mata Total P OR 
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Penggunaan Anti 
Sialu 

Ya Tidak Value (95%) 

N % n % N % 

Tidak 18 
60,
0 

12 
40,
0 

30 
10
0 

0,457 

1,929 

(0,565-
6,588) 

Ya 7 
43,
8 

9 
56,
3 

16 
10
0 

Total 25 
54,
3 

21 
45,
7 

46 
10
0 

   

Sumber : Diolah dari data kuesioner 

         Hasil Uji statistik diperoleh p value = 0,457 atau P > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara penggunaan anti silau dengan Keluhan 

Kelelahan Mata Pada Pengguna Komputer Di Stikes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020. 

 

KESIMPULAN 

Mayoritas responden sebanyak 25(54,3,%) mengalami keluhan kelelahan mata, 

sebahagian besar, 28(60,9%) berusia dibawah 40 tahun ( tidak berisiko),  sebahagian besar 

25(54,3%) menggunakan komputer lebih dari 2 jam sehari, jarak pandang dengan monitor 

komputer umumnya 28(60,9%) dibawah 50 cm dan sebahagian besar 30(65,2%) tidak 

menggunakan anti silau saat menggunakan komputer. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia dengan keluhan kelelahan mata pada pengguna komputer di STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru Tahun 2020. Terdapat hubungan antara durasi penggunaan komputer dengan  

keluhan kelelahan mata pada pengguna komputer di STIkes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 

2020. Terdapat hubungan antara jarak mata dengan monitor komputer terhadap  keluhan 

kelelahan mata pada pengguna komputer di STIkes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020 Tidak 

terdapat hubungan antara penggunaan anti silau dengan  keluhan kelelahan mata pada 

pengguna komputer di STIkes Hang Tuah Pekanbaru Tahun 2020 
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